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Abstrak

Perpustakaan merupakan gudang penting pengetahuan, budaya, dan informasi, yang terdiri dari koleksi buku,
terbitan berkala, dan berbagai media yang luas, yang sering kali didukung dan dikelola oleh organisasi
pemerintah, pendidikan, atau masyarakat. Misi utama perpustakaan adalah menyediakan akses informasi yang
adil, yang berfungsi sebagai pusat pendidikan dan budaya bagi berbagai populasi. Pengabdian ini dilaksanakan
kepada siswa SMP Negeri 1 Kabanjahe Kabupaten Karo. Meningkatkan minat baca para siswa di SMP Negeri
1 Kabanjahe, Kabupaten Karo, melalui penyediaan lingkungan perpustakaan yang kondusif. Dalam acara
tersebut diserahkan sejumlah barang yang terdiri dari: 1 (satu) rak buku perpustakaan 29 (dua puluh sembilan)
judul buku. Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat terkhususnya siswa SMP Negeri 1 Kabanjahe dan juga
kepada Guru-Guru dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat kepada Guru di dalam upaya
untuk meningkatkan minat membaca siswa agar kelak di kemudian hari pengetahuan yang di dapat bisa
bermanfaat dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar di lingkungan SMP Negeri 1 Kabanjahe.
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Abstract

Libraries are important repositories of knowledge, culture, and information, comprising extensive collections
of books, periodicals, and various media, often supported and managed by government, educational, or
community organizations. The primary mission of the library is to provide equitable access to information,
serving as a hub of education and culture for diverse populations. This community service was carried out for
students of SMP Negeri 1 Kabanjahe, Karo Regency. Increasing the reading interest of students at SMP Negeri
1 Kabanjahe, Karo Regency, through the provision of a conducive library environment. In the event, several
items were handed over, consisting of: 1 (one) library bookshelf, 29 (twenty-nine) book titles. From the results
of community service activities, especially students of SMP Negeri 1 Kabanjahe and also to the Teachers, it
can be concluded that this activity provides benefits to the Teachers to increase students' reading interest so
that in the future the knowledge gained can be useful in supporting the teaching and learning process in the
SMP Negeri 1 Kabanjahe environment.

Keywords: reading interest, library facilities, book collections

PENDAHULUAN
Rendahnya minat baca di kalangan masyarakat Indonesia, khususnya di lingkungan

pelajar, masih menjadi persoalan yang belum terpecahkan dan memerlukan perhatian
serius. Minat membaca yang rendah berkorelasi erat dengan rendahnya mutu sumber daya
manusia, karena membaca merupakan salah satu sarana paling efektif dalam menambah
wawasan, membentuk pola pikir kritis, serta meningkatkan kualitas diri seseorang. Dalam
konteks dunia pendidikan, minat baca yang rendah berdampak langsung terhadap prestasi
belajar, kreativitas, dan daya saing peserta didik. Observasi di lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa hanya mengunjungi perpustakaan ketika diberikan tugas oleh
guru. Sementara itu, pada jam istirahat hanya sebagian kecil yang memanfaatkan fasilitas
perpustakaan untuk membaca, meminjam, atau sekadar mengembalikan buku. Hal ini
mencerminkan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi belum sepenuhnya
tumbuh secara mandiri. Seringnya kunjungan ke perpustakaan dapat menjadi indikator
meningkatnya minat baca, sedangkan minimnya frekuensi kunjungan dapat menandakan
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lemahnya budaya membaca di kalangan siswa.

Perpustakaan, yang secara historis berpusat pada koleksi bahan cetak seperti buku
dan majalah, kini berkembang menjadi pusat sumber informasi yang lebih dinamis. Seiring
perkembangan teknologi, perpustakaan tidak hanya menyimpan koleksi fisik, tetapi juga
menyediakan berbagai media seperti peta, karya seni, mikrofilm, serta sumber daya
multimedia seperti CD, DVD, dan jurnal elektronik. Perkembangan teknologi digital
semakin memperluas peran perpustakaan menjadi pintu gerbang menuju sumber informasi
daring, buku elektronik, basis data online, serta akses internet. Diversifikasi ini menjadikan
perpustakaan sebagai institusi yang adaptif terhadap perubahan zaman, serta tetap relevan
dalam menjembatani kesenjangan informasi dan literasi digital. Penguatan peran
perpustakaan sekolah dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan minat baca
siswa. Peningkatan fasilitas fisik, penambahan koleksi buku yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa, serta penyediaan akses terhadap sumber-sumber digital akan menjadikan
perpustakaan sebagai ruang belajar yang inklusif dan menyenangkan.

Pengembangan perpustakaan juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam
membentuk peserta didik yang mampu belajar sepanjang hayat, beradaptasi dengan
kemajuan zaman, berpikir mandiri dan konstruktif, meningkatkan kreativitas dan
spiritualitas, serta memiliki apresiasi terhadap seni dan budaya. Lebih dari itu,
perpustakaan berkontribusi dalam mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja melalui
penguasaan literasi informasi yang berkelanjutan, membentuk warga negara yang aktif dan
bertanggung jawab, serta menciptakan ruang untuk rekreasi intelektual yang sehat dan
positif. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan
upaya peningkatan minat baca siswa SMP Negeri 1 Kabanjahe melalui pengembangan
fasilitas perpustakaan dan penambahan koleksi buku. Diharapkan program ini tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga membentuk fondasi budaya literasi yang
kuat bagi generasi muda dalam jangka panjang.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara

sistematis melalui beberapa tahapan metode yang saling berkaitan. Tahap awal dimulai
dengan melakukan identifikasi terhadap kondisi perpustakaan sekolah, khususnya pada jenis
koleksi buku yang tersedia, kelengkapan fasilitas penunjang, serta sistem manajemen
perpustakaan yang telah diterapkan oleh pihak sekolah. Dari hasil identifikasi tersebut, tim
pengabdian merumuskan berbagai permasalahan utama yang dihadapi, baik yang bersifat
struktural maupun operasional. Selanjutnya, dirancanglah program pembenahan
perpustakaan yang mencakup perbaikan dan penguatan pada tiga aspek penting, yaitu
ketersediaan koleksi buku sebagai fasilitas utama, penyediaan fasilitas penunjang seperti rak,
meja baca, dan sarana digital, serta peningkatan manajemen pengelolaan perpustakaan,
termasuk dalam hal administrasi peminjaman, katalogisasi, dan tata ruang. Berdasarkan hasil
identifikasi tersebut, tim menyusun proposal kegiatan pengabdian yang menggambarkan
kebutuhan riil sekolah serta rencana intervensi yang relevan dan aplikatif.

Proposal ini kemudian dipresentasikan kepada pihak sekolah dan pemangku
kepentingan lainnya untuk mendapatkan masukan serta membangun kesepahaman bersama.
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Setelah proposal disepakati, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program, yang meliputi
pemberian bantuan koleksi buku sesuai kebutuhan siswa, penyerahan fasilitas pendukung,
serta pelatihan manajemen perpustakaan kepada guru atau petugas perpustakaan sekolah.
Setelah program dijalankan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai sejauh mana
kegiatan ini berdampak terhadap peningkatan fungsi dan peran perpustakaan dalam
menumbuhkan minat baca siswa. Terakhir, seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan
dalam bentuk laporan kegiatan pengabdian sebagai bentuk pertanggungjawaban sekaligus
bahan evaluasi dan pengembangan program sejenis di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kabanjahe diawali dengan

identifikasi kondisi awal perpustakaan sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
koleksi buku yang tersedia masih terbatas, sebagian besar merupakan buku-buku lama dan
kurang relevan dengan kebutuhan dan minat baca siswa saat ini. Selain itu, fasilitas
pendukung seperti rak buku, tempat duduk, dan ruang baca juga masih minim, sehingga
suasana perpustakaan kurang mendukung kenyamanan dan ketertarikan siswa untuk
berkunjung. Dari sisi manajemen, pengelolaan perpustakaan masih dilakukan secara manual
dan belum terstruktur, termasuk dalam pencatatan sirkulasi buku dan penataan ruang.
Setelah melakukan identifikasi dan perencanaan program, kegiatan dilanjutkan dengan
pelaksanaan program penguatan fungsi perpustakaan. Program ini mencakup penambahan
koleksi buku bacaan dengan tema yang bervariasi dan disesuaikan dengan jenjang usia
siswa, seperti fiksi remaja, buku pengetahuan populer, buku motivasi, dan buku-buku
penunjang pelajaran. Selain itu, tim pengabdian juga memberikan bantuan fasilitas
penunjang seperti rak buku baru, meja dan kursi baca, serta karpet untuk ruang baca santai.
Kegiatan ini diikuti dengan pelatihan sederhana tentang manajemen perpustakaan,
khususnya bagi guru dan petugas perpustakaan, agar mereka dapat menjalankan sistem
pengelolaan koleksi dan layanan peminjaman dengan lebih tertib dan menarik.

Hasil dari program ini menunjukkan dampak yang cukup positif. Jumlah kunjungan
siswa ke perpustakaan meningkat secara bertahap, baik untuk membaca di tempat maupun
meminjam buku. Banyak siswa yang mengungkapkan minatnya terhadap buku-buku baru
yang disediakan karena lebih sesuai dengan minat dan gaya bahasa mereka. Selain itu,
suasana perpustakaan yang lebih nyaman membuat siswa merasa betah untuk membaca,
terutama pada jam istirahat atau setelah kegiatan belajar selesai. Di sisi lain, guru-guru mulai
aktif melibatkan perpustakaan sebagai bagian dari proses pembelajaran, misalnya dengan
memberi tugas membaca buku tertentu lalu mendiskusikannya di kelas. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat kembali fungsi perpustakaan sekolah sebagai
pusat literasi yang penting bagi siswa. Tidak hanya dari aspek fisik dan koleksi, tetapi juga
dalam membangun budaya membaca yang positif di lingkungan sekolah. Ke depan, program
ini diharapkan dapat menjadi model percontohan bagi sekolah lain yang menghadapi
permasalahan serupa, dan mampu berkelanjutan melalui dukungan dari pihak sekolah, guru,
dan orang tua. Dengan demikian, pengembangan perpustakaan bukan hanya soal buku dan
fasilitas, melainkan juga investasi jangka panjang dalam membentuk karakter dan kualitas
generasi muda yang gemar membaca dan berpikir kritis.
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Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun ekosistem
literasi sekolah yang lebih hidup dan inklusif. Pengembangan perpustakaan sekolah bukan
hanya tentang menambah koleksi buku, tetapi tentang mengubah cara pandang seluruh
komunitas sekolah terhadap pentingnya membaca dan belajar mandiri. Keberlanjutan
program ini sangat bergantung pada komitmen pihak sekolah dalam memelihara fasilitas
yang telah diberikan serta melanjutkan praktik-praktik baik yang telah dimulai. Oleh karena
itu, penting adanya tindak lanjut berupa monitoring dan penguatan kebijakan sekolah yang
mendukung budaya literasi, agar manfaat program ini dapat dirasakan dalam jangka panjang
dan menjadi inspirasi bagi sekolah-sekolah lain di daerah sekitarnya.

KESIMPULAN
Peningkatan minat baca siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kelengkapan

fasilitas perpustakaan serta efektivitas manajemen pengelolaannya. Ketersediaan buku yang
relevan dengan kebutuhan dan minat siswa, penataan ruang baca yang nyaman, serta layanan
perpustakaan yang tertib dan menarik mampu mendorong siswa untuk lebih aktif
mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Program pengabdian ini menunjukkan
bahwa intervensi sederhana seperti penambahan koleksi buku, penyediaan fasilitas
pendukung, serta pelatihan pengelolaan perpustakaan memiliki dampak positif terhadap
tumbuhnya budaya literasi di lingkungan sekolah. Perubahan perilaku siswa dan dukungan
dari para guru menjadi indikator keberhasilan yang penting, menandakan bahwa
perpustakaan telah bertransformasi menjadi pusat belajar yang menyenangkan dan
bermanfaat. Untuk keberlanjutan hasil program, dibutuhkan komitmen sekolah dalam
menjaga dan mengembangkan perpustakaan secara berkelanjutan, serta menjadikan literasi
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran sehari-hari.
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